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Bacaan Alkitab : Yosua 3 – 6
(Kurun waktu : diperkirakan 1.406  – 1.370 S.M.)
“Mempersiapkan Diri Untuk Menang”

Seorang pemimpin akan menghadapi banyak tantangan, khususnya jika ia harus melanjutkan kepemimpinan seseorang yang dikenal sangat sukses dan memiliki kapasitas yang sangat besar sebagai seorang pemimpin.  Tantangan-tantangannya kadang-kadang sangat menekan.  Bagaimana caranya agar dapat menang dan strategi apa yang akan dilakukan? Bagaimana cara mereka menyiapkan diri untuk meraih kemenangan?  Bagaimana cara kita berbenah agar dapat mencapai kemenangan?

Jika para pemimpin memiliki Allah yang menyertai mereka, maka Ia pasti akan menolong mereka untuk menang.  TUHAN berfirman kepada Yosua, pemimpin yang baru, “…Pada hari inilah Aku mulai membesarkan namamu di mata seluruh orang Israel, supaya mereka tahu, bahwa seperti dahulu Aku menyertai Musa, demikianlah Aku akan menyertai engkau.” (Yosua 3 : 7).  Jika Allah hendak berkarya melalui Yosua sama seperti yang telah dilakukannya dengan Musa, maka umat Israel akan percaya kepada Yosua dan mau mengikut dia.  Apakah Allah beserta dengan kita saat ini? Apakah Ia yang memimpin dan mengarahkan hidup Anda?

Ketika ummat Israel sudah hampir memasuki Tanah Perjanjian dan harus bersiap-siap berperang dengan banyak bangsa di Kanaan yang perawakannya seperti raksasa dan jauh lebih kuat dari mereka, TUHAN memberi Yosua perintah-perintah yang terdengar agak aneh.  Ia tidak langsung memberikan rencana berperang bagi ummat Israel.  Ia tidak memerintahkan Israel untuk mempersiapkan senjata mereka dan bersiap siaga menghadapi pertentangan.  Tidak, melainkan Ia memerintahkan agar ummat Israel mengkhususkan diri mereka bagi TUHAN, atau dengan kata lain, agar mereka sungguh-sungguh membaktikan hati mereka sepenuhnya kepada Allah dan taat kepada rencana-rencanaNya (Yosua 3 : 5).  Ini akan merupakan sebuah Perang Suci melawan penduduk tanah Kanaan.  Ummat Israel diminta untuk menguduskan diri mereka. Dengan kata lain, mereka diminta untuk menjauhkan dan membersihkan diri dari segala jenis dosa dan ketidak-tahiran, mempersembahkan korban bagi Allah, dan mendedikasikan hidup mereka bagi Allah, oleh karena TUHANlah yang akan memimpin mereka untuk berperang dan meraih kemenangan yang gilang gemilang.  Mereka harus menjadi pasukan yang siap siaga, bukan hanya dengan pelatihan-pelatihan fisik, tetapi juga berjaga-jaga di dalam roh, didalam penyerahan total kepada Sang Komandan Surgawi.  Apakah kita juga sedang bersiap siaga di dalam roh, untuk menghadapi peperangan rohani?  Apakah kita telah mengakui dosa-dosa kita dan menjauhkan diri dari segala jenis dosa?  Apakah hati kita sepenuhnya berserah kepada Allah?

Para pemimpin memerlukan dorongan dan kekuatan saat mereka harus menghadapi musuh.  Allah memberi Yosua kata-kata penguatan pada hari sebelum mereka menyeberangi Sungai Yordan.  Keesokan harinya TUHAN akan melakukan keajaiban sama seperti yang telah dilakukanNya atas Musa, dan ummat Israel menghormatinya (Yosua 3 : 7-8).  Sungguh sangat menguatkan hati , ketika para pemimpin mendapatkan ‘kemenangan awal’, yaitu para pengikut menggantungkan kepercayaan mereka kepada para pemimpin tersebut.  Kadang-kadang di dalam rencana Allah Yang Maha Kuasa, dukungan kepercayaan dari ummat terkadang tidak terjadi, tetapi Allah tetap adalah Allah yang setia dan hadir menyertai ummat Isarel.

Hari berikutnya, kaum Lewi mengangkat Tabut Perjanjian (yang merupakan lambang kehadiran Allah ditengah-tengah ummatNya) menuju Sungai Yordan, yang saat itu sedang meluap airnya. Segera setelah kaki mereka menyentuh pinggiran sungai, maka air sungai tersebut terbelah jadi dua dan membentuk seperti dinding yang terbentang jauh sampai ke kota Adam, dan dasar sungai juga mongering.  Lalu Tabut Perjanjian dibawa sampai  ke tengah-tengah Sungai Yordan, ketika jutaan ummat Israel menyeberang dengan aman.  Pada masa kini kita tidak memiliki  Tabut Perjanjian sebagai lambang kehadiran Allah. Namun demikian sebagai gantinya, orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Kristus memiliki Roh Kudus yang selalu menyertai mereka.  Orang lain akan melihat kesaksian hidup kita sebagai orang Kristen, ketika mereka melihat bagaimana Allah menyertai kita ditengah  ‘luapan air pertentangan’, atau melalui kemenangan yang diberikanTUHAN kepada kita dalam hidup kita sehari-hari.

Sesudah mereka menyeberangi Sungai Yordan, Allah memerintahkan Yosua untuk memilih dua belas orang (dari setiap suku Israel) untuk berjalan ke tengah Sungai Yordan dan meletakkan dua belas batu besar sebagai monument untuk mengenang pertolongan dan kuasa Allah yang sanggup mengeringkan Sungai Yordan, seperti yang pernah dilakukanNya terhadap Laut Teberau (Laut Merah).  Dengan demikian, anak-anak ummat Israel dan bangsa-bangsa lain akan belajar untuk hidup takut akan TUHAN dan menyembahNya (Yosua 4 : 20 -22).  Peringatan-peringatan apakah yang kita miliki yang dapat membawa orang lain untuk melihat tentang bagaimana Allah telah memberikan kemenangan di dalam hidup kita?

Ketika bangsa-bangsa di bagian barat Sungai Yordan mendengar tentang bagaimana Allah telah mengeringkan Sungai Yordan sehingga ummat Israel dapat menyeberanginya, maka “…tawarlah hati mereka dan hilanglah semangat mereka menghadapi orang Israel itu.” (Yosua 5 : 1b).

Setelah mereka menyeberangi Sungai Yordan, ummat Israel tidak langsung menyongsong musuh mereka untuk berperang, tetapi TUHAN berfirman kepada Yosua, “…Buatlah pisau dari batu dan sunatlah lagi orang Israel itu, untuk kedua kalinya.” (Yosua 5 :2).  Hal ini tampaknya merupakan suatu permintaan yang aneh.  Mengapa Yosua kemudian mengharuskan seluruh laki-laki Israel untuk disunat? The Bible Knowledge Commentary of the Old Testament, by Walvoord and Zuck, copyright 1985, halaman 337 menuliskan bahwa ritual tersebut melambangkan pemutusan hubungan dengan bangsa-bangsa yang tidak mengenal Allah (kafir), khususnya berkenaan dengan dosa-dosa seksual serta perilaku seksual yang menyimpang, yang dilakukan oleh bangsa-bangsa lain tersebut.  Perjanjian sunat ini merupakan perjanjian pertama yang ditetapkan Allah bagi Abraham, saat Allah berjanji untuk memberkati keturunannya, jika mereka mau patuh kepada Allah (Kejadian 17 : 4-14, 23 -27).  Generasi pertama yang keluar dari Mesir telah melakukan sunat, tetapi tampaknya karena sikap generasi pertama yang tidak terlalu taat kepada Allah, mereka tidak menyunatkan anak-anak mereka.  Ketaatan secara fisik melambangkan juga sebuat ketaatan secara rohani (Ulangan 10 :16; Ulangan 30:6; Roma 2 : 28-29).  Berdasarkan Perjanjian Baru, melalui kematian Kristus Yesus, maka Kristus telah menyunat hati kita pada saat kita percaya kepadaNya dan memperoleh keselamatan bagi jiwa kita.  Apakah kita mau menjadi orang-orang yang taat kepada Allah, dan mau meninggalkan kehidupan kedagingan kita jauh di belakang (Kolose 2 : 11).

Setelah para laki-laki Israel sembuh dari luka saat penyunatan, mereka merayakan Hari Paskah.  Mengapa demikian?  Mengapa mengambil waktu untuk beribadah terlebih dahulu, ketika sudah tiba saatnya untuk berperang?  Jawabannya adalah: karena ini merupakan Perang Suci dan Allah adalah Sang Komandan; Ia akan menolong ummatNya untuk berperang dan memenangkan peperangan tersebut.  Saat ini kita tidak sedang melakukan Perang Suci, namun apakah kita sedang mencari wajah TUHAN, Sang Komandan dan Pembela bagi kita, di saat kita sedang menghadapi konflik, atau sebaliknya, apakah kita hanya mau bertempur dengan kekuatan kita sendiri?

Hari Raya Paskah memperingati bagaimana Allah telah membawa ummat Israel keluar dari Mesir dengan kekuatan tanganNya yang perkasa, serta memberikan pembebasan yang gilang gemilang. Hal ini dapat memberikan suatu dorongan bagi ummat Israel, bahwa Allah yang sama yang telah berperang bagi mereka di Mesir, akan kembali berperang bagi mereka melawan bangsa-bangsa di Kanaan.  Oleh karena generasi pertama kaum Israel yang keluar dari Mesir tidak menyunatkan anak-anak mereka yang laki-laki, maka Hari Raya Paskah pun tidak lagi diperingati sejak terakhir mereka berada di Gunung Sinai (Keluaran 12 : 43-49; Bilangan 9 : 1-4). Adalah hal yang baik untuk kembali melakukan upacara penyunatan dan Hari Raya Paskah, ketika para musuh Israel telah kehilangan keberanian untuk menyerang ummat Israel.  Jika Tanah Perjanjian menggambarkan surga, maka merayakan Hari Raya Paskah adalah melambangkan Upacara Perjamuan Tuhan dan Perjamuan Kawin Anak Domba, di mana Yesus telah menubuatkan bahwa seluruh ummat Tuhan dari masa ke masa yang sungguh-sungguh percaya kepada Allah akan berpartisipasi di surga (Matius 26 : 29; Wahyu 19 : 6-9).

Setelah Hari Raya Paskah tersebut,  maka Sang Komandan Surgawi , “Panglima Balatentara TUHAN” (Yosua 5 : 14) memberikan kepada Yosua suatu rencana pertempuran yang tampak aneh:  memerintahkan agar pasukan Israel berjalan berbaris mengelilingi kota Yerikho sebanyak enam kali, sekali setiap hari, dan pada hari yang ketujuh, mereka diperintahkan untuk berjalan mengelilingi kota Yerikho sebanyak tujuh kali, dengan para imam diminta untuk meniup sangkakala mereka.  Pada putaran yang ke tujuh, maka Yosua diminta untuk memberi aba-aba bagi 600.000 pasukan Israel untuk mulai bersorak. Mungkin saat pertama kali pasukan Israel berbaris mengelilingi kota Yerikho, merupakah hal yang menggentarkan musuh, tetapi kemudian mungkin ada orang yang bertanya: “apakah yang akan dipikirkan musuh mereka, jika mereka tidak melakukan tindakan penyerangan sama sekali”.  Akankah musuh-musuh tersebut berpikir bahwa mungkin hal itu disebabkan karena dinding pertahanan kota mereka terlalu tinggi dan tidak dapat ditembus?  Apakah kemudian orang-orang Yerikho tersebut mengejek ummat Israel dan mungkin juga melempari pasukan Israel yang sedang berjalan berbaris tersebut dengan batu? Dan orang-orang Yerikho benar-benar sangat terkejut, ketika pada hari yang ke tujuh para pasukan Israel tersebut bersorak dan kemudian dinding tembok kota Yerikho tersebut runtuh  berjatuhan sampai rata ke tanah!  Allah kita akan bertempur bagi kita dan melakukan keajaiban-keajaiban.

Yosua memberi perintah kepada pasukan Israel untuk membunuh semua orang di Yerikho terkecuali Rahab dan keluarganya, dan agar mereka tidak mengambil jarahan dari barang-barang milik  bangsa asing tersebut yang dikhususkan untuk dibinasakan, terkecuali barang-barang logam berharga yang dapat dipergunakan untuk keperluan di Tabernakel TUHAN.  Agar dapat memperoleh kemenangan yang menyeluruh, diperlukan kepatuhan total kepada komandan kita.

Tujuan kemenangan atas Yerikho adalah untuk menunjukkan kepada ummat Israel, bahwa Allah adalah Allah yang memenuhi janjiNya untuk mengusir segala bangsa-bangsa yang tidak mengenal Allah dari Tanah Perjanjian Yosua 1 : 2-5), dan bahwa Allah menyertai Yosua sama seperti Ia mendampingi Musa (Yosua 6 : 2, 27).  Karena Yosua bersikap patuh, maka Allah memberikan kemenangan kepadanya.  Allah dapat memberikan kemenangan kepada kita juga, jika kita mau percaya kepadaNya dan bersikap patuh kepada perintah-perintahNya.



Untuk Direnungkan dan  Dilakukan :  
· JIka para pemimpin memiliki Allah yang mendampinginya setiap saat, maka Ia akan dapat menolong mereka untuk meraih kemenangan.  Apakah Anda memiliki hubungan pribadi dengan Allah melalui Yesus?  Ia dapat memberikan pengampunan, kedamaian dan kehidupan rohani yang baru. Ia dapat menolong Anda untuk menang ;
· Apakah kita siap siaga di dalam roh untuk melakukan peperangan rohani? Apakah kita telah mengakui dosa –dosa kita dan menjauhi segala kejahatan?  Apakah hati kita sungguh-sungguh berserah dan dipersembahkan bagi Allah? ;
· Sungguh sangat menguatkan hati ketika para pemimpin dapat memperoleh kemenangan dini, yaitu ketika para pengikutnya menggantungkan kepercayaan mereka kepada pemimpin mereka.  Kadang-kadang di dalam rencana Allah yang Maha Kuasa, hal tersebut tidak terjadik tetapi Allah tetap merupakan Allah yang setia dan hadir menyertai ummatNya ;
· Pada masa kini, ummat Kristiani memiliki Roh Kudus yang menyertai mereka.  Orang lain dapat melihat kesaksian hidup seorang Kristen, ketika mereka melihat Allah yang bekerja di dalam hidup mereka di saat terjadinya ‘luapan pertentangan dan masalah’, ataupun melalui kemenangan yang diberikanNya kepada mereka di dalam kehidupan mereka setiap hari.  Apakah orang lain dapat melihat Kristus di dalam diri Anda? ;
· Kristus telah menyunatkan hati kita secara rohani ketika kita mempercayaiNya agar kita beroleh keselamatan. Apakah kemudian kita mau taat kepada Allah dan meninggalkan kehidupan yang penuh kedagingan? ;
· Hari Raya Paskah menggambarkan Upacara Perjamuan Tuhan dan Perjamuan Kawin Anak Domba, di mana Yesus menubuatkan bahwa seluruh ummat yang percaya dari gereja di segala masa, akan berpartisipasi di surga ;
· Allah kita akan berperang bagi kita dan dapat melakukan keajaiban-keajaiban dalam hidup kita ;
· Agar dapat memperoleh kemenangan yang menyeluruh, diperlukan kepatuhan sepenuhnya kepada Sang Komandan kita.  Karena Yosua adalah seorang yang taat, maka Allah memberikan kemenangan kepadanya.  Ia dapat juga melakukan hal yang sama bagi kita.
Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Sesaat sebelum menyeberangi Sungai Yordan di mana Allah berjanji akan melakukan perbuatan besar untuk umamtNya, di dalam kitab Yosua 3 :5, kita dapat membaca bahwa Allah menghendaki agar ummatNya menguduskan diri.  Pada masa kini: seberapa pentingkah arti menguduskan diri tersebut di dalam hidup kita pribadi?  Apakah pengudusan diri tetap diperlukan? (bukan untuk memperoleh keselamatan, tetapi lebih agar kita memiliki hati nurani yang bersih dan siap dipakai Allah). Hal-hal apakah yang akan kita lakukan untuk menguduskan diri bagi Allah?

· [bookmark: _GoBack]Di dalam kitab Yosua 5 : 13-15, kita dapat melihat adanya seorang Panglima Bala Tentara TUHAN yang menampakkan diri kepada Yosua untuk memberi kemenangan bagi Israel;  khususnya melihat ke ayat 15, dapat disimpulkan bahwa Sang Panglima Bala Tentara TUHAN ini bukanlah seorang malaikat, dan Ia memerintahkan Yousa untuk menanggalkan kasutnya karena kehadiranNya yang kudus.   Apakah dapat diartikan bahwa ini adalah Yesus dan karyaNya yang terdapat di dalam kitab Perjanjian Lama?  Apakah Anda percaya bahwa Yesus telah ada dan berkarya juga sejak jaman Perjanjian Lama?

Ayat Hafalan Hari Ini : 
· Yosua 1 : 9	“Bukankah telah Kuperintahkan kepadamu: kuatkan dan teguhkanlah hatimu? Janganlah kecut   dan tawar hati, sebab TUHAN, Allahmu, menyertai engkau, ke manapun engkau pergi. “
